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Abstract
The class action research in concern with the effort of increasing the civics students achievements in
the Effects of Globalizations by using Snowball Throwing Method of the students of four grade of SDN
Cukilan 03 on 2016-2017 school years is done as the effort to repair the problem of the low
achievement and the minimum criteria that is mean 68,00 and only 17 students or 58,6 % of 29 students
who reach the limit o the minimum criteria. The improving of this studying is held throught the class
action research where the teacher as a researcher do this helped by the other teachers and supervisor
under the guidance of the competence source. It done into two (siklus). The first (siklus) the improving
of the achievement is 31% into 45,5%. In the second (siklus) the increasing of the achievement of the
minimum criteria from 58,6% increase to be 72 %. In the second (siklus) the increasing of the
avhievement is 12,1% into 80,00 and the increasing of the minimum criteria is from 72 % into 89,7 %.
Seeing the final result throught the Snowball Throwing method, it can be concluded that this method is
is proved increasing the achievement and the minimum criteria on the mathematics of the mixing
operation of the round number. Based on this research, is suggested to use the Snowball Throwing
method on the civics students achievements in the Effects of Globalizations to make the achievement

and the minimum criteria to be more better.

Keywords: Achievement, civics studying, Snowball Throwing Method.

PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kualitas sumber da-
ya manusia melalui pendidikan tidaklah
mudah, banyak hambatan yang dialami
khususnya di dalam kegiatan pembelajaran.
Hambatan-hambatan yang dialami menga-
kibatkan aktivitas dan hasil belajar siswa be-
lum mencapai tujuan terutama pada mata
pelajaran PKn. Salah satu hal yang mem-
pengaruhi hasil belajar siswa adalah penga-
laman siswa. Pengalaman siswa belajar PKn
sangat dipengaruhi oleh metode yang digu-
nakan guru dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, guru dituntut agar mampu menyiasati dan
mencermati keadaan tersebut sehingga dalam
pembelajaran di kelas lebih efektif. Salah
satunya dengan pemilihan metode pembelaja-
ran yang sesuai dengan tujuan atau indicator
yang akan dicapai serta materi yang akan di-
sampaikan. Selama ini proses pembelajaran
PKn di SDN Cukilan 03 kebanyakan masih
mengunakan metode cera-mah dimana guru
memberikan pengetahuan kepada siswa yang
duduk, diam, dengar, catat dan hafal. Sehing-
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ga Kegiatan Belajar Mengajar menjadi mono-
ton dan kurang menarik perhatian siswa. Kon-
disi seperti itu tidak akan meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam memahami mata pe-
lajaran PKn. Akibatnya nilai akhir yang dica-
pai siswa tidak seperti yang diharapkan. Di ke-
las IV selama ini siswanya masih kurang aktif
dalam hal bertanya dan menjawab, hasil yang
dicapai siswa kelas IV sangat jauh dari me-
muaskan.

Dari hasil pencatatan dokumen, ditemu-
kan bahwa hasil belajar PKn Pokok Materi
Pengaruh Globalisasi untuk siswa kelas IV
semester 2 SDN Cukilan 03 sangat bervariasi,
dari 29 orang siswa 12 orang siswa tidak
tuntas dan hanya 17 orang siswa yang tuntas.
Nilai rata-rata test untuk pokok materi tersebut
adalah 68, dan KKM yang ditetapkan di SD
Negeri Cukilan 03 adalah 65. Ini berarti masih
terdapat 58,6% atau separo lebih siswa yang
belum bisa menuntaskan KKM yang sudah
ditetapkan, sehingga bisa dikatakan hasil be-
lajar siswa tentang Pengaruh Globalisasi ma-
sih rendah.


https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpk

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi
proses pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan (PKn) tentang
Pengaruh Globalisasi yang telah didiskusikan
dengan teman sejawat dan supervisor, ter-
ungkap beberapa permasalahan. Secara ter-
perinci permasalahan yang terungkap hasil
belajar siswa untuk mata pelajaran PKn ren-
dah. Siswa terlalu pasif dan hanya menjadi
pendengar saja di kelas. Siswa kurang berani
untuk menyatakan pendapat dan mengajukan
pertanyaan baik pada guru maupun sesama
siswa. Kurang ada kerjasama antar siswa
dalam pemahaman materi. Kurangnya rasa
tanggungjawab siswa untuk memahami dan
mempelajari materi yang dibahas. Metode
penyampaian yang digunakan guru dirasa
masih kurang bisa membawa suasana pem-
belajaran yang membangkitkan keaktifan sis-
wa. Belum berkembangnya model belajar de-
ngan teman sebaya atau tutor sebaya

Berdasarkan hasil musyawarah dengan
teman sejawat, supervisor serta kajian ter-
hadap pendapat para ahli dan hasil penelitian
terdahulu akhirnya diputuskan untuk melaku-
kan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian
Tindakan Kelas dengan menerapkan Metode
Pembelajaran Snowball Throwing. Dipilihnya
upaya perbaikan dengan menerapkan metode
pembelajaran baru didasari pendapat bahwa
dalam suatu system, hasil akhir suatu kegiatan
itu sangat dipengaruhi oleh proses. Proses
pembelajaran di kelas sangat ditentukan oleh
metode yang dipilih. Atas dasar pendapat
tersebut kemudian diambil keputusan untuk
melakukan perbaikan pembelajaran dengan
menerapkan metode baru, yaitu snowball
throwing.

METODE

Penelitian tindakan kelas ini akan dilak-
sanakan secara kolaboratif partisipatif antara
peneliti dengan guru SD Negeri Cukilan 03.
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang
dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas
IV SDN Cukilan 03 Tahun Pelajaran 2016/
2017. Jumlah siswa sebanyak 29 orang siswa,
dengan rincian 18 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
peneliti ini dirancang dalam tiga tahab
kegiatan yaitu pra siklus, siklus 1 dan siklus 2.
Setiap tahab kegiatan ada empat rancangan
tindakan saling terkait dan berkesinambungan
yang ha-rus dilakukan vyaitu: perencanaan
(planing), pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing) dan Refleksi (reflecting).

Perencanaan |

Reflelei SIKLUS I ‘ ‘ Pelaksanaan ‘

T
S]:E—.LLS_]I Pelakeanaan
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Gambar 1. Desain Prosedur Perbaikan Pembelajaran
Dengan Metode Snowball Throwing (Pkn, Pengaruh
Globalisasi)
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Penelitian Tindakan Kelas ini direncana-
kan terdiri dari dua siklus dan masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan, ya-
itu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, re-
fleksi. Setiap perbaikan pada siklus ini, dilak-
sanakan dalam waktu dua jam pembelajaran.

Teknik analisis data penelitian tindakan
kelas menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis diskriptif kualitatif diguna-
kan untuk menganalisis data yang terdiri dari
data aktivitas siswa dan kinerja guru selama
proses pembelajaran berlangsung dengan me-
nerapkan metode pembelajaran snowball
throwing. Data kualitatif diperoleh dari hasil ob-
servasi siswa dan guru pada siklus | dan siklus
1.

Data Aktivitas Siswa

Data ini diperoleh melalui pengamatan aktivi-
tas siswa dalam proses pembelajaran ber-
langsung melalui lembar observasi. Hasil data
observasi aktivitas yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan teknik persentase.
Data kualitatif pada lembar observasi aktivitas
siswa dianalisis menggunakan rumus:

JS
NA =—Xx100%
SM
Keterangan:
NA = Nilai aktivitas yang dicari atau diharap-kan
JS = Jumlah skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum

100 Bilangan tetap
(Aqip, 2010: 41)

Tabel: 1 Persentase Aktivitas Siswa.

Tingkat Keberhasilan (%0) Kategori
>80% Sangat aktif
60% - 79% Aktif
40% - 59% Cukup aktif
20% - 39% Kurang aktif
<20% Tidak aktif

Data Kinerja Guru
Data kinerja guru diperoleh dari penga-
matan observer selama proses pembelajaran



berlangsung. Hasil dari pengamatan dianalisis
menggunakan teknik nilai sebagai berikut:

R
Nilai = — x 100
ilai = =

Keterangan:

N = nilai yang dicari/diharapkan

R = skor yang diperoleh

SM = skor maksimum ideal yang diamati

100 = bilangan tetap
(Purwanto 2008; 112)

Setelah diperoleh nilai kinerja guru, ke-
mudian dikategorikan sesuai dengan kualifika-
si sebagai berikut:

Tabel 2: Kriteria Kategori Kinerja Guru

No Rentang nilai Kategori
1 N > 80 Sangat baik
2 60 <N <80 Baik
3 40 <N <60 Cukup baik
4 20<N <40 Kurang baik
5 N<20 Rendah

Analisis data kuantitatif digunakan untuk
menjelaskan kualitas hasil belajar siswa. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diker-
jakan siswa pada siklus I, dan siklus Il. Data
kuantitatif ini didapatkan dengan menghitung
nilai rata-rata kelas dari hasil tes yang dibe-
rikan kepada siswa dengan rumus:

Ketuntasan belajar siswa secara indi-
vidual menggunakan rumus:

Ketuntasan Individual

S—R 100

Nilai rata-rata hasil siswa

menggu-nakan rumus:
X
Rumus: X = %

belajar

Keterangan:

X = Rata-rata Hitung Nilai
N = Banyaknya Siswa

X1 = Nilai Siswa
(Heriyanto, dkk., 2009: 4.2)

Ketuntasan Klasikal
__ Y Jmlsiswa yg tuntas

= X 100%.

¥ Jml siswa

Keterangan:
Ketuntasan Klasikal: Jika = 75 dari seluruh siswa
mencapai ketuntasan =2 KKM 65. Diadopsi dari Khotimah

(dalam Aqgip, 2010:41)

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar
ditandai adanya peningkatan persentase akti-
vitas siswa secara klasikal setiap siklusnya
dan nilai rata-rata kelas mencapai = 75. Ke-
tuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
mencapai =2 75%
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Pembelajaran Awal (pra siklus)
Pembelajaran awal dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 03 April 2017. Dengan sub-yek
penelitian siswa kelas IV SDN Cukilan 03 Ke-
camatan Suruh Kabupaten Semarang. Pada
pembelajaran awal ini belum diadakan perbai-
kan pembelajaran.

>

Foto 1 Pembelajaran PraSiklus

Nilai tes formatif PKn dengan pokok ma-
teri Pelaksanaan Pemilu dan Pemilukada di
Indonesia kurang memuaskan. Hasil tersebut
dapat dilihat pada grafik 1. Dari grafik 1 diper-
oleh gambaran mengenai sebaran nilai tes
formatif pembelajaran awal secara terperinci.
Sebaran nilai 29 peserta didik pada rentang
nilai 31-40 ada 2 anak, 41-50 ada 3 anak, 51-
60 ada 7 anak,61-70 ada 7 anak, 71-80 ada 6
anak dan 81-90 ada 4 anak. Melihat hasil tes
formatif yang ketuntasan klasikalnya dibawah
65 %, maka peneliti memutuskan untuk meng-
adakan perbaikan pembelajaran pada siklus I.
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Grafik 1: Grafik Hasil Tes Formatif Pembelajaran Awal
Mata Pelajaran PKn

Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran siklus | pada
hari Senin 10 April 2017. Pada perbaikan
pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai
guru dan teman sejawat bertindak sebagai
pengamat peneliti. Gambaran mengenai seba-
ran nilai tes formatif pembelajaran siklus | se-
cara terperinci. Sebaran nilai 31-40 ada 1
anak, 41-50 ada 4 anak, 51-60 ada 3 anak,61-
70 ada 8 anak, 71-80 ada 9 anak, 81-90 ada 3



anak dan 91-100 ada 1 anak. Secara singkat
dapat disimpulkan yang ditemukan peneliti da-
lam pengamatan adalah: 1) keberanian siswa
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat
masih didominasi oleh sebagian siswa. 2)
kerja sama tutor sebaya belum maksimal. 3)
sema gat siswa untuk berpendapat masih
rendah.
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Grafik Il Grafik Hasil Tes Formatif Siklus 1 MaPel PKn

Jumlah Siswa

Foto 2 Pembelajaran Siklus 1

Siklus Il

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il pada
hari Senin 17 April 2017. Pada perbaikan
pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai
guru dan teman sejawat bertindak sebagai
pengamat peneliti. Dengan bantuan teman
sejawat, peneliti melaksanakan perbaikan
pembelajaran sesuai dengan rencana lang-
kah-langkah pembelajaran yang telah disusun.
Adapun hasil tes formatif perbaikan pembe-
lajaran siklus 1l dapat dilihat pada diagram III.

=15

| ﬁﬂlﬂllj

0-10 11-20 21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91- 100
Rentang Nilai

Jumlah Siswa

Grafik Ill Grafik Hasil Tes Formatif Pembelajaran Siklus Il
Mapel PKn
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Dari grafik Ill diperoleh gambaran me-
ngenai sebaran nilai tes formatif pembelajaran
siklus Il secara terperinci. Sebaran nilai 41 —
50 ada 1 anak, 51-60 ada 1 anak,61-70 ada 6
anak, 71-80 ada 13 anak, 81-90 ada 4 anak
dan 91-100 ada 4 anak. Dari hasil lembar
pengamatan secara singkat dapat disimpul-
kan: 1) siswa sudah berani menyampaikan
pertanyaan dan menanggapi pertanyaan ke-
lompok lain, 2) kerjasama tutor sebaya sudah
meningkat, 3) penataan kelas sudah men-
dukung pelaksanaan metode snowball throw-
ing, 4) hasil tes formatif siswa meningkat.

Pembahasan

Hasil penelitian ini kita cermati hasil kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dari pembela-
jaran awal atau pra siklus hingga perbaikan
pembelajaran siklus | dan siklus Il. Pada pem-
belajaran pra siklus ini ada berbagai macam
data yang kita dapatkan dan secara terperinci
adalah sebagai berikut: a) pembelajaran dila-
kukan dengan metode ceramah dan diskusi,
b) hasil belajar yang didapatkan dari 29 siswa
adalah nilai terendah 40, tertinggi 90 dengan
rata rata kelas 68. Berdasarkan criteria awal
bahwa KKM di SDN Cukilan 03 adalah 65,
maka dapat disimpulkan bahwa rata rata kelas
sudah diatas KKM, c) 29 siswa kelas 6
tersebut sebanyak 12 siswa atau 41,4% men-
dapatkan nilai diatas KKM dan 17 siswa atau
58,6% mendapatkan nilai dibawah KKM. Ber-
dasarkan Kriteria yang telah ditentukan sebe-
lumnya bahwa pembelajaran di kelas diang-
gap berhasil apabila minimal 75% siswa men-
dapatkan nilai diatas KKM maka dapat disim-
pulkan pembelajaran tersebut dianggap belum
berhasil, d) dari hasil pengamatan awal dike-
tahui bahwa aktivitas siswa dikelas masih sa-
ngat rendah, d) kerjasama siswa dalam diskusi
atau kerja kelompok untuk mengerjakan tugas
juga masih sangat kurang.

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan
kinerja guru pada siklus 1 ini dapat disim-
pulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran de-
ngan metode snowball throwing belum bagus
karena guru belum benar benar memahami
langkah langkah pembelajaran dengan meto-
de tersebut. Karena itu perlu upaya guru untuk
belajar lebih memahami agar pada perbaikan
siklus berikutnya bias melaksanakan metode
tersebut tengan baik. Aktivitas serta keberani-
an siswa masih belum meningkat secara mak-
simum karena guru masih belum memberikan
motivasi serta kesempatan pada siswa secara
tepat. Kerjasama kelompok kurang bagus ka-
rena pemilihan kelompok secara acak ternyata
kurang tepat karena tidak memperhatikan
hubungan tingkat kecerdasan dan social anak.
Agar perbaikan pembelajaran berikutnya lebih



baik perlu dilakukan persiapan untuk menen-
tukan kelompok belajar siswa yang lebih tepat.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan metode pembe-
lajaran snowball throwing pada pokok materi
pelaksanaan pemilu dan pemilukada di Indo-
nesia pada siklus 1 ini telah berhasil men-
ingkatkan hasil belajar siswa namun masih
perlu dilakukan beberapa perbaikan agar di-
dapatkan hasil yang lebih memuaskan.

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan
kinerja guru pada siklus 2 ini dapat di-
simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan metode snowball throwing sudah ba-
gus karena guru sudah memahami langkah
langkah pembelajaran dengan metode ter-
sebut. Aktivitas serta keberanian siswa sudah
meningkat terbukti siswa sudah berani me-
ngajukan pertanyaan dan menyampaikan pen-
dapat. Kerja sama kelompok sudah bagus dan
terjadi tutor sebaya diantara siswa dalam ke-
lompok.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan metode pembe-
lajaran snowball throwing pada pokok materi
pelaksanaan pemilu dan pemilukada di Indo-
nesia pada siklus 1 dan siklus 2 ini telah
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu aktivitas siswa juga meningkat. Pe-
ningkatan hasil belajar terlihat pada tabel 3.

Tabel: 3 Rekap Kemajuan Pembelajaran
REKAP KEMAJUAN PEMBELAJARAN

Aspelk Prasililus| Sikluas 1 | Siklus 2
Nilai Hasil Belajar 68 71 g0
Pencapaian KEKM 58.6 72 89.7
Peninglkatan Siswa 31% 76%
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa: 1) Penerapan pembelajaran menggu-
nakan metode pembelajaran snowball throw-
ing dapat meningkatkan hasil belajar siswa
yaitu dari hasil post test siklus 1 terhadap 29
siswa didapatkan hasil nilai terendah adalah
40 dan nilai tertinggi 100 dengan rata rata
kelas 71. Artinya mengalami kenaikan rata
rata hasil belajar kelas sebanyak 5% yaitu dari
68 pada pra siklus menjadi 71 pada siklus 1.
Artinya terjadi peningkatan hasil belajar sebe-
sar 9 siswa atau 31 %. Dari hasil post test
siklus 2 terhadap 29 siswa didapatkan hasil
nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi 100
dengan rata rata kelas 80. Artinya mengalami
kenaikan rata rata hasil belajar kelas seba-
nyak 13% yaitu dari 71 pada siklus 1 menjadi
80 pada siklus 2. Kemudian dari 29 siswa
kelas IV tersebut sebanyak 26 siswa atau 90%
mendapatkan nilai diatas KKM dan 3 siswa
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atau 10% mendapatkan nilai dibawah KKM.
Artinya terjadi peningkatan hasil belajar sebe-
sar 22 siswa atau 76 %. Berdasarkan Kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya bahwa
pembelajaran di kelas dianggap berhasil apa-
bila minimal 75% siswa mendapatkan nilai dia-
tas KKM maka dapat disimpulkan pembela-
jaran pada siklus 2 tersebut dianggap berhasil,
karena 90% siswa mencapai batas tuntas.
Artinya melalui penerapan metode pembela-
jaran Snowball Throwing dapat meningkatkan
hasil belajar Pengaruh Globalisasi pada siswa
kelas IV Semester 2 SDN Cukilan 03 tahun
pelajaran 2016-2017, 2) Dengan menerapkan
metode snowball throwing ini terjadi pening-
katan kerjasama antar siswa, timbulnya kebe-
ranian siswa untuk mengemu-kakan pendapat
serta timbulnya tanggung jawab siswa untuk
menyelesaikan tugas.Kecali itu dengan meto-
de snowball throwing juga melatih siswa untuk
bekerja kelompok secara aktif. Artinya melalui
penerapan metode pembelajaran Snowball
Throwing dapat meningkatkan keaktifan bela-
jar siswa kelas IV Semester 2 SDN Cukilan 03
tahun pelajaran 2016-2017.

SARAN TINDAK LANJUT

Peran guru sangat diperlukan untuk me-
ningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Guru hendaknya mampu meng-
embangkan metode pembelajaran yang dapat
membantu siswa mengembangkan kompe-
tensi dan kemampuannya serta membangun
pengetahuan secara aktif. Penerapan pembe-
lajaran yang membuat siswa aktif kooperatif
baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa
serta aktivitas belajar siswa karena itu pene-
rapan metode pembelajaran snowball throw-
ing dapat digunakan dalam proses belajar me-
ngajar selanjutnya. Agar dipersiapkan secara
matang sebelum melaksanakan metode snow-
ball throwing agar didapatkan hasil yang mak-
simum.
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